BAB V

PENUTUP

51 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis yang telah penulis uraikan sebelumnya, maka

simpulan yang dapat ditarik dari penelitian ini sebagai berikut:

1. Penelitian ini membuktikan bahwa kepercayaan Wajib Pajak terhadap Otoritas
Pajak adalah faktor yang sangat penting dalam meningkatkan kepatuhan Wajib
Pajak. Kepercayaan Wajib Pajak di Kota Padang dan Kabupaten Pasaman Barat
terhadap Dinas Pengelola Pajak selaku Otoritas Pajak masih tergolong rendah.
Adanya informasi penyelewengan dana pajak dan masih banyaknya Wajib Pajak
yang tidak memiliki pengetahuan pajak merupakan penyebab dari masalah ini.

2. Otoritas Pajak Daerah selama menjalankan pengaturan pajak di Kota Padang dan
Kabupaten Pasaman Barat telah berhasil menciptakan lingkungan pajak dengan
masyarakat yang sadar pajak. Otoritas Pajak memiliki kedudukan yang tinggi
dimata masyarakat. Sanksi yang diberlakukan Otoritas Pajak menjadi salah satu
kunci meningkatnya kepatuhan masyarakat sebagai Wajib pajak di Kota Padang
dan Kabupaten Pasaman Barat.

3. Fungsi Otoritas Pajak sebagai penyedia layanan umum di Kota Padang dan
Kabupaten Pasaman Barat sudah terpenuhi. Hanya sedikit dari Wajib pajak yang

memberikan pernyataan tidak puas untuk pelayanan yang diberikan.
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5.2 Implikasi Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian ini, terdapat beberapa hal yang dapat

dipertimbangkan bagi pihak terkait, antara lain:

1. Bagi Dinas Pengelola Pajak Daerah/Otoritas Pajak Daerah
Dalam menjalankan pengaturan pajak daerah Otoritas Pajak Daerah hendaknya
menyertakan pengadaan sosialisasi dan penyuluhan-terjadwal kepada Wajib
Pajak. Terutama pada saat petugas pajak mendatangi kediaman Wajib Pajak. Hal
ini tentunya akan berkontribusi pada peningkatan pengetahuan masyarakat
mengenai pajak, kususnya pajak daerah.

2. Bagi Wajib Pajak
Wajib Pajak diharapkan dapat lebih patuh dan sadar pajak karena dengan
berprilaku patuh secara tidak langsung Wajib Pajak sudah ikut andil dalam

pembangunan infrastruktur dan fasilitas daerah.

5.3 Keterbatasan dan Saran

5.3.1 Keterbatasan Penelitian

Berdasarkan pada pengalaman langsung peneliti dalam melewati proses
penelitan ini, ada beberapa keterbatasan yang dialami dan dapat menjadi beberapa
faktor yang dapat diperhatikan ataupun dipertimbangkan bagi peneliti yang akan
datang dalam menyempurnakan penelitiannya karena penelitian ini tentunya
mempunyai kekurangan yang perlu terus diperbaiki dalam penelitian selanjutnya.

Beberapa keterbatasan dalam penelitian ini, antara lain:
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Luasnya wilayah dan terbatasnya akses pada lokasi penelitian, terutama di
Kabupaten Pasaman Barat menyebabkan peneliti tidak dapat menjangkau seluruh
wilayah penelitian dan seringkali terpusat pada satu tempat.

. Jumlah informan yang hanya 25 orang per lokasi penelitian tentunya masih
belum sempurna untuk menggambarkan keadaan yang sebenarnya.

Informan cenderung menolak untuk mengisi. kuesioner: peneliti karena asumsi
yang berkembang dimasyarakat bahwa penelitian yang dilakukan berhubungan
dengan pajak adalah petugas pajak yang sedang melakukan survey pajak ke
lapangan.

Informan dari Wajib Pajak Hotel terbatas karena sebagian besar menolak untuk
mengisi kuesioner dengan alasan pajak hotel adalah masalah internal bagi hotel.

. Pada saat pengambilan data, informasi yang diberikan informan terkadang tidak
menunjukkan pendapat informan yang sebenarnya karena perbedaan pemikiran,
anggapan, dan pemahaman informan mengenai pertanyaan pada form kuesioner.
Penyebab lainnya adalah ketakutan informan untuk menjawab pertanyaan

peneliti dengan jujur karena berkaitan dengan isu sensitif, yakni pajak.

5.3.2 Saran

Saran untuk -penelitian selanjutnya mengenai Penguatan Pajak Daerah

Ditinjau Dari Perspektif Wajib Pajak dan Dinas Pengelola Pajak Daerah agar dapat

dilakukan di daerah selain Kota Padang dan Kabupaten Pasman Barat. Serta

penelitian tidak hanya terbatas pada dua perspektif melainkan menambah perspektif
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lainnya, seperti perspektif dari regulasi pajak, akademisi, dewan legislatif daerah, dan

sebagainya.
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